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ABSTRACT 

 

The making of wills has often been done by parents when they are going to 

distribute property to their heirs or children. Making this will is very useful 

because it provides clarity on the property left by the owner when he dies. That 

there is a case in the case of Supreme Court Decision Number: 3658 

K/PDT/2022, where the Plaintiff as Sinshe admitted that he had obtained a will 

from a patient who had died, while the heirs of the patient were completely 

unaware of the making of the Will Deed. Based on this description, this study aims 

to analyze the beneficiary of the will whose position is as a sinshe or medical 

expert in receiving the will from the patient he treats, and analyze and explain the 

validity of the will deed made before a notary without the knowledge of the 

testator's heirs in the Supreme Court jurisprudence Number: 3658 K/PDT/2022. 

This type of research is normative legal research, with a legislative 

approach, a conceptual approach, and a case approach. The result of this study is 

that in accordance with the provisions of Article 906 of the Civil Code, the 

beneficiary of the will whose position is a sinshe or medical expert is not allowed 

to receive a will from the patient he treats when he suffers from a disease that 

eventually causes him to die, this is because it is feared that it can affect people or 

patients who are seriously ill. The validity of the will deed made before a notary 

without the knowledge of the testator's heirs in the Supreme Court Jurispudency 

Number: 3658 K/PDT/2022 is null and void and does not have binding legal force 

because it is contrary to the provisions of Article 906 of the Civil Code which 

states that the granting of testamentary grants to physicians or other medicine 

experts, including sinshe, is prohibited.  

 

Keywords: Validity, Notary Will Deed, Sinshe, and Willgiver Heirs. 
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ABSTRAK 

 

 
Pembuatan surat wasiat selama ini sering dilakukan oleh orang tua ketika 

akan membagikan harta benda kepada ahli waris atau anak-anaknya. Pembuatan 

surat wasiat ini sangat bermanfaat karena memberikan kejelasan harta benda yang 

ditinggalkan pemilik ketika meninggal dunia. Bahwa terdapat kasus dalam 

perkara Putusan Mahkamah Agung Nomor: 3658 K/PDT/2022, dimana pihak 

Penggugat selaku Sinshe mengaku telah mendapatkan wasiat dari sesorang pasien 

yang telah meninggal dunia, sedangkan para ahli waris dari pasien tersebut sama 

sekali tidak mengetahui adanya pembuatan Akta Wasiat tersebut. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang 

penerima wasiat yang kedudukannya sebagai sinshe atau ahli pengobatan dalam 

menerima wasiat dari pasien yang diobatinya, dan menganalisis dan menjelaskan 

tentang keabsahan akta wasiat yang dibuat di hadapan notaris tanpa 

sepengetahuan ahli waris pemberi wasiat dalam yurispudensi Mahkamah Agung 

Nomor: 3658 K/PDT/2022. Tipe penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, 

dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 

kasus. 

Hasil penelitian ini yakni bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 906 

KUHPerdata, penerima wasiat yang kedudukannya sebagai sinshe atau ahli 

pengobatan tidak diperbolehkan menerima wasiat dari pasien yang diobatinya 

sewaktu ia menderita penyakit yang akhirnya menyebabkan ia meninggal, hal ini 

karena dikhawatirkan dapat mempengaruhi pada orang atau pasien yang sakit 

keras. Adapun keabsahan atas akta wasiat yang dibuat di hadapan notaris tanpa 

sepengetahuan ahli waris pemberi wasiat dalam Yurispudensi Mahkamah Agung 

Nomor: 3658 K/PDT/2022 yakni batal demi hukum dan tidak mempunyai 

kekuatan hukum mengikat karena bertentangan dengan ketentuan Pasal 906 

KUHPerdata yang menyatakan bahwa pemberian hibah wasiat kepada tabib atau 

ahli obat lainnya termasuk sinshe dilarang.  

 

Kata Kunci  : Keabsahan, Akta Wasiat Notaris, Sinshe, dan Ahli Waris Pemberi 

Wasiat. 
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